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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik penetapan fee transaksi oleh agen BRILink di Kelurahan Balai 

Gadang Kecamatan Koto Tangah Padang menunjukkan bahwa belum 

terdapat standar biaya yang seragam. Setiap agen menetapkan besaran 

fee yang berbeda dengan mempertimbangkan nominal transaksi, 

persaingan pasar, hubungan perosnal dengan nasabah, biaya operasional, 

transparasi biaya. Transparansi biaya masih tergolong rendah karena 

sebagian besar agen hanya menyampaikan fee secara lisan tanpa daftar 

tarif tertulis, sehingga agen tidak konsisten terhadap pelayanan. Hasil 

wawancara dengan pihak Bank BRI menunjukkan bahwa sistem BRILink 

telah memiliki mekanisme sharing fee resmi antara bank dan agen, serta 

memberikan kebebasan kepada agen untuk menambahkan biaya layanan 

selama masih dalam batas kewajaran dan disepakati oleh nasabah. 

Kebijakan ini dimaksudkan untuk menyesuaikan kondisi lapangan, 

seperti biaya operasional, risiko, dan lokasi usaha, sehingga perbedaan 

fee antar agen dianggap wajar selama tidak menimbulkan komplain. 

2. Pendapat nasabah BRILink di Kelurahan Balai Gadang, Kecamatan Koto 

Tangah, terdapat dua temuan yaitu perbedaan pendapat nasabah 

terhadap fee transaksi, dan transparasi informasi biaya. Ketidakpuasan 

sebagian nasabah bukan dipicu oleh besarnya fee layanan, melainkan oleh 

minimnya keterbukaan informasi, khususnya terkait adanya biaya 

tambahan yang tidak diinformasikan dari awal. Sebaliknya, sebagian 

nasabah menganggap tarif tersebut wajar karena sebanding dengan 

efisiensi waktu dan kemudahan akses yang ditawarkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kejelasan dan keterbukaan informasi biaya sangat 

memengaruhi pendapat nasabah terhadap layanan BRILink
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3. Analisis berdasarkan etika bisnis Islam menunjukkan bahwa dalam 

praktik penetapan fee transaksi BRILink masih terdapat tiga prinsip yang 

terlanggar, yaitu prinsip keadilan (‘adl), prinsip ketauhidan, dan prinsip 

tanggung jawab (amanah). Hal ini terlihat dari adanya perbedaan biaya 

antar agen dan perlakuan berdasarkan kedekatan dengan nasabah, masih 

adanya pelayanan pada waktu ibadah, serta penyampaian informasi biaya 

yang belum transparan karena hanya bersifat lisan. Meskipun demikian, 

agen BRILink telah menerapkan empat prinsip etika bisnis Islam lainnya, 

yaitu prinsip kebebasan, prinsip ilmu, prinsip kebajikan, serta prinsip 

halal dan haram, yang tercermin dari kewenangan agen dalam 

menetapkan fee sesuai pertimbangan biaya operasional, sikap ramah dan 

keringanan kepada nasabah, serta upaya menghindari gharar dengan 

menjaga kehati-hatian dan memberikan bukti transaksi berupa struk. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Agen BRILink 

Berdasarkan hasil penelitian, agen BRILink diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi dalam penyampaian informasi biaya layanan 

dengan menyediakan daftar tarif tertulis yang dapat dilihat langsung oleh 

nasabah. Hal ini penting untuk menghindari kesalahpahaman serta 

menciptakan pelayanan yang lebih adil dan profesional dalam setiap 

transaksi. 

2. Bagi Pihak BRI 

Sebagai lembaga pembina agen BRILink, BRI diharapkan 

melakukan pengawasan dan pembinaan yang lebih intens terkait 

penetapan fee agar tidak terjadi perbedaan biaya yang terlalu jauh antar 

agen. BRI juga diharapkan memperkuat sosialisasi mengenai mekanisme 

sharing fee serta batas kewajaran biaya tambahan, sehingga agen dapat 
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memberikan layanan sesuai ketentuan dan tidak menimbulkan komplain 

dari nasabah. 

3. Bagi Nasabah BRILink  

Nasabah diharapkan lebih aktif menanyakan besaran fee sebelum 

bertransaksi dan memilih agen yang memberikan pelayanan yang jelas 

dan transparan. Kesadaran ini diperlukan agar nasabah terhindar dari 

biaya yang tidak sesuai serta dapat mendorong terciptanya layanan 

BRILink yang lebih jujur, adil, dan sesuai kebutuhan masyarakat. 
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